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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tipe kepribadian terhadap kemampuan menulis
mahasiswa, dengan mereplikasi studi terdahulu dalam konteks mahasiswa program pascasarjana. Desain
penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan pembagian partisipan ke dalam kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Sebanyak 32 mahasiswa terlibat sebagai partisipan penelitian dan diklasifikasikan ke
dalam dua tipe kepribadian, yaitu introvert dan ekstrovert, berdasarkan hasil pengukuran menggunakan Introvert
and Extrovert Personality Inventory (IPEI). Instrumen lainnya berupa tes menulis narasi yang digunakan untuk
mengukur kemampuan menulis partisipan. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan
independent samples t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan menulis mahasiswa dengan tipe kepribadian introvert dan ekstrovert, baik pada kelompok kontrol
maupun eksperimen. Selain itu, tidak ditemukan perbedaan signifikan antara kemampuan menulis mahasiswa
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara umum. Temuan ini menunjukkan bahwa tipe
kepribadian bukan merupakan faktor yang dominan dalam memengaruhi kemampuan menulis mahasiswa. Faktor
lain seperti motivasi, pengalaman, dan penguasaan kebahasaan diduga memiliki pengaruh yang lebih besar. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran
menulis yang lebih efektif, tanpa bergantung secara khusus pada karakteristik kepribadian mahasiswa.

Kata kunci: tipe kepribadian, introvert, ekstrovert, kemampuan menulis, kuasi-eksperimen

Abstract: This study aims to examine the influence of personality types on students' writing abilities by replicating
previous research within the context of graduate students. The research design employed was quasi-experimental,
with participants divided into control and experimental groups. A total of 32 students participated and were
classified into two personality types, introvert and extrovert, based on measurements using the Introvert and
Extrovert Personality Inventory (IPEI). Another instrument used was a narrative writing test to measure
participants’ writing skills. Data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, and independent samples
t-tests. The results indicated no significant difference in writing ability between introverted and extroverted
students in both control and experimental groups. Additionally, no significant difference was found between the
writing abilities of students in the experimental group and the control group overall. These findings suggest that
personality type is not a dominant factor influencing students’ writing skills. Other factors such as motivation,
experience, and language proficiency are suspected to have a greater impact. The results of this study are expected
to inform educators in designing more effective writing instruction strategies without relying specifically on
students’ personality characteristics.

Keywords: personality type, introvert, extrovert, writing ability, quasi-experiment

PENDAHULUAN

Menulis merupakan kemampuan yang penting dimiliki oleh Mahasiswa dalam aspek
pendidikan atau perkuliahan. Mahasiswa dituntut untuk memberikan gagasan atau pendapat
secara lisan maupun tertulis. Oleh karena itu, Mahasiswa harus mampu menyampaikan
gagasannya melalui tulisan karena rata-rata tugas menulis diberikan kepada Mahasiswa sebagai
salah satu penilaian dosen dalam menilai pemahaman Mahasiswa. Namun pada prakteknya
masih banyak Mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menulis. Pendapat ini didukung
oleh hasil penelitian Nurjamin, Fajriah, dan Nurjamin (2016) bahwa banyak Mahasiswa
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menghadapi hambatan yang signifikan dalam menulis yang dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu
hambatan dalam komponen penulisan, faktor intrinsik, dan faktor ekstrinsik.

Faktor intrinsik yaitu kesulitan dalam menemukan ide, sedangkan faktor eksternal yaitu
faktor yang mempengaruhi tulisan termasuk suasana hati, motivasi, alokasi waktu, dan kondisi
yang mendukung (Pande, Purnami, & Arsana, 2019). Selain itu, faktor intrinsik yang
mempengaruhi kemampuan menulis adalah faktor kepribadian. Penelitian yang dilakukan oleh
Zaswita dan Thsan (2020) kepada siswa untuk menguji kemampuan menulis mendapatkan hasil
penelitian yaitu menemukan bahwa tipe kepribadian secara signifikan mempengaruhi
kemampuan menulis, dengan siswa introvert mencapai skor menulis yang lebih baik daripada
ekstrovert. Hal ini menunjukkan bahwa faktor kepribadian dapat mempengaruhi keterampilan
menulis siswa.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Subtinanda dan Yuliana (2023) bahwa individu
introvert cenderung pendiam, teliti, dan tenang; mereka lebih suka merefleksikan informasi
secara mendalam sebelum mengungkapkan ide, sehingga lebih nyaman dalam tugas-tugas
tertulis atau individu. Sebaliknya, individu ekstrovert yang bersifat ramah, impulsif, dan
optimis lebih menikmati pembelajaran yang bersifat kolaboratif dan interaktif, karena mereka
cenderung berpikir sambil berbicara dan mendapatkan energi dari interaksi sosial. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa tipe kepribadian introvert memiliki kemampuan menulis yang
lebih baik dibandingkan ekstrovert. Hasil penelitian Revola, Harahap, dan Suwarno (2018)
menemukan bahwa introvert menunjukkan prestasi menulis yang lebih kuat dibandingkan
dengan kepribadian ekstrovert dan ambivert, terutama dalam teks menulis paragraf narasi.
Selain itu data penelitian dari Revola (2016) menemukan bahwa siswa kepribadian introvert
memperoleh skor menulis yang lebih tinggi (rata-rata 82,32) dibandingkan dengan siswa
ekstrovert (rata-rata 74,14) dan ambivert (rata-rata 74,59), yang menguatkan temuan bahwa
individu introvert memiliki keunggulan dalam keterampilan menulis.

Namun demikian beberapa penelitian dilakukan dalam konteks pembelajaran tatap muka
di kelas atau ruangan. Seiring berkembangnya teknologi dan meningkatkan penerapan
pembelajaran daring, dinamika interaksi dalam kelas mengalami pergeseran. Penelitian oleh
Almusharraf dan Almusharraf (2021) menemukan bahwa introvert lebih unggul dalam
pembelajaran daring, terutama dalam tugas menulis, karena introvert nyaman dengan
pemikiran reflektif dan komunikasi tertulis. Sebaliknya ekstrovert cenderung kurang optimal
karena terbatasnya interaksi sosial, sehingga kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran
daring dapat menjadi lingkungan yang lebih menguntungkan bagi introvert dalam
pengembangan keterampilan menulis.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat gap dalam literatur yang menunjukkan perlunya
kajian ulang mengenai pengaruh tipe kepribadian terhadap kemampuan menulis, tetapi dalam
konteks daring atau online melalui aplikasi Zoom Meeting karena sebagian besar penelitian
sebelumnya tidak mempertimbangkan pergeseran konteks pembelajaran ke ruang virtual.
Sehingga belum diketahui kelebihan introvert dalam menulis tetap berlaku atau bahkan
mungkin semakin menonjol dalam model pembelajaran daring atau online. Penelitian ini juga
memiliki kebaruan yaitu dalam konteks pelaksanaan online atau daring dalam kelas Zoom
Meeting, dan partisipan yang diteliti yaitu Mahasiswa bukan Siswa, serta jenis tulisan yaitu
menulis paragraf narasi yang disesuaikan dengan partisipan.

Penelitian ini penting untuk dilakukan untuk menguji Dampak Tipe Kepribadian
terhadap Kemampuan Menulis Mahasiswa dalam Konteks Pertemuan Daring dengan hipotesis
sebagai berikut:

e HI1 (Hipotesis 1) : Terdapat perbedaan kemampuan menulis mahasiswa dengan tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert dalam kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen
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e HO : Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis mahasiswa dengan tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert dalam kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen

e H2 (Hipotesis 2) : Terdapat perbedaan kemampuan menulis mahasiswa antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen tanpa membedakan tipe kepribadiannya.

e HO : Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis mahasiswa antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen tanpa membedakan tipe kepribadiannya.

Dengan menguji ketiga hipotesis tersebut, hasil penelitian ini diharapkan hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran menulis yang lebih sesuai dengan karakteristik kepribadian mahasiswa,
khususnya dalam lingkungan pembelajaran daring.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi-eksperimen, yaitu desain penelitian yang
bertujuan untuk mencari tahu antar variabel yang melibatkan kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen (Creswell, 2012). Kelompok kontrol adalah merupakan kelompok yang tidak
menerima perlakuan atau intervensi, sementara kelompok eksperimen adalah kelompok yang
menerima perlakuan atau intervensi tertentu. Dalam penelitian ini, pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik non-random sampling, yaitu sampling sukarela (voluntary sampling), di
mana mahasiswa yang bersedia akan dijadikan partisipan penelitian. Total terdapat 32
mahasiswa yang terlibat dalam studi ini. Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner kepribadian
dan tes menulis. Kuesioner kepribadian disusun berdasarkan indikator dari Extrovert and
Introvert Personality Inventory (IPEI) yang dikembangkan oleh Jung (1954), terdiri dari 30
butir item, dan digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik kepribadian mahasiswa.
Sementara itu, tes menulis digunakan untuk mengukur kemampuan menulis mahasiswa pada
kedua kelompok oleh Alifianika dan Sitohang (2022).

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner dan tes menulis kemudian dianalisis dengan uji
normalitas dan uji homogenitas untuk memenuhi asumsi statistik dalam analisis lanjutan. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal dan uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok memiliki varians yang
homogen. Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan menggunakan uji #-fest untuk menguji
hipotesis penelitian. Uji #-fest bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara dua kelompok yang tidak saling berhubungan (independen),
dalam hal ini antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilakukan dengan mengelompokkan tipe kepribadian ke dalam dua kategori
yaitu kepribadian ekstrovert dan introvert. Penentuan kategori dilakukan berdasarkan skor
tertinggi yang diperoleh partisipan pada kuesioner tipe kepribadian, di mana skor yang lebih
tinggi pada dimensi ekstrovert menunjukkan kepribadian ekstrovert, sedangkan skor yang lebih
tinggi pada dimensi introvert sebagai kepribadian introvert. Hasil penyebaran kuesioner pada
32 partisipan, didapatkan 8 ekstrovert dan 8 introvert pada kelompok kontrol dan eksperimen.
Deskripsi data kepribadian dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Data Kepribadian di Kelompok Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok N Mean Med Variance
Eksperimen 16 40.38 41.50 26.51
Kontrol 16 42.06 42.00 32.86

Berdasarkan tabel di atas bahwa rata-rata skor kepribadian dari kelompok kontrol adalah
42.06 dan di kelompok eksperimen 40.38. kemudian untuk menguji apakah data kepribadian
siswa dari kelompok kontrol dan eksperimen terdistribusi normal, yang dilakukan dengan uji
Shapiro-Wilk. diketahui bahwa jika nilai p > 0.05 maka HO diterima dan jika skor p < 0.05
maka HO ditolak. Kelompok kontrol terdistribusi normal karena kepribadian ekstrovert dengan
nilai sig. 0.554 dan kepribadian introvert nilai sig.0.613, sehingga HO diterima. Pada kelompok
eksperimen berdistribusi normal karena kepribadian ekstrovert nilai sig. 0.736 dan kepribadian
Introvert nilai sig.0,292 yang artinya HO diterima.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kepribadian siswa dari
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen bersifat homogen. Ketentuan uji homogenitas
adalah jika p > 0.05 maka kedua kelompok memiliki varians yang sama atau homogen. Hasil
uji homogenitas diketahui nilai sig. Based on Mean yaitu 0.175 > 0.05, sehingga kedua
kelompok dinyatakan homogen.

Tabel 2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig
Hasil Kemampuan Based on Mean 1.928 1 30 A75
el Based on Median 1.280 1 30 267
Based on Median and 1.280 1 29.005 267
with adjusted df
Based on trimmed mean 1.923 1 30 A76

Dalam mendapatkan data kemampuan menulis, dilakukan suatu tes yaitu menulis
paragraf narasi pada setiap kelompok. Data kemampuan menulis dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Data Kemampuan Menulis Kelompok Eksperimen Dan Kontrol

Kelompok N Mean Variance Max Min
Eksperimen 16 64.00 427.8 92 33
Kontrol 16 58.31 280.09 92 33

Skor tulisan didapatkan dengan realisasi hasil skor/skor maksimum x 100. Berdasarkan
tabel diketahui bahwa terdapat 16 partisipan di kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok
eksperimen memperoleh skor rata-rata sebesar 64.00, dan kelompok kontrol dengan rata-rata
58.31. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis antara kedua kelompok
tersebut.

Hipotesis diuji dengan menggunakan uji independent sample test. Dasar pengambilan
keputusan yaitu jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05, HO ditolak dan H1 diterima, sebaliknya terjadi
hal yang sama. Hasil yang diperoleh pada nilai sig. (2-tailed) yaitu 0.399. hal ini menunjukkan
HO diterima dan HI1 ditolak, sehingga tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis
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mahasiswa antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berikut hasil uji independent
sample test.

Tabel 4. Uji Independent Sample t Test

Independent Samples Test
Levene's Test for .
Equality of Variances t-test for Equality of Means
. Sig. (2-
F Sig. t df tailed)
Hasil Kemampuan [Equal variances 1.928 175 .855 30 399
Menulis assumed
Equal variances not .855 |28.748 400
assumed
Pembahasan

Berdasarkan perolehan hasil uji parametrik Independent samples t-test yang dilakukan
untuk melihat perbedaan kemampuan menulis partisipan baik dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang didasarkan pada tipe kepribadiannya (extrovert dan introvert),
diperoleh hasil bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol ditinjau dari tipe kepribadian partisipan. Hal ini
mengindikasikan bahwa HO diterima dan H1 ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengemukakan bahwa
kepribadian introvert atau ekstrovert tidak memiliki korelasi yang signifikan pada kemampuan
menulis mahasiswa (Alavinia & Hassanlou, 2014; Zafar, Khan, &, Meenakshi, 2017).
Shokrpour dan Moslehi (2014) pada penelitian juga menemukan bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan secara statistik antara tipe kepribadian (ekstrovert atau introvert) terhadap
kemampuan menulis pada mahasiswa.

Adapun terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya yang tidak sejalan dengan temuan
ini mengemukakan bahwa faktor intrinsik yang mempengaruhi kemampuan menulis individu
adalah faktor kepribadian. Zaswita dan Ihsan (2020) pada penelitiannya mengemukakan bahwa
tipe kepribadian secara signifikan mempengaruhi kemampuan menulis, dimana siswa introvert
memiliki kemampuan menulis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa extrovert. Beberapa
penelitian juga mendukung hal ini bahwa siswa kepribadian introvert memperoleh rata-rata
nilai kemampuan menulis yang tinggi dibandingkan dengan siswa ekstrovert (Revola, Harahap,
& Suwarni, 2018; Esmaeilpour & Babaee, 2025).

Tidak adanya perbedaan kemampuan menulis partisipan baik dari kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol yang didasarkan pada tipe kepribadiannya (extrovert dan introvert), hal
ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kemalsyah, Solehuddin, Hariyadi, Jenuri, dan
Suwarma (2022) mengemukakan bahwa kemampuan menulis siswa dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk kemampuan kognitif, penguasaan kosakata dan tata bahasa, serta pengalaman
dan praktik menulis. Motivasi, kepercayaan diri, dan kesempatan untuk berlatih juga
ditemukan sebagai elemen penting dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa.
Penelitian ini mengidentifikasi bahwa kurangnya motivasi sering kali disebabkan oleh
kesalahpahaman mengenai menulis sebagai keterampilan yang sulit dan membosankan, serta
kurangnya pengalaman yang membuat siswa tidak memiliki teknik yang efektif dalam menulis.
Selain itu, persepsi negatif terhadap diri sendiri sebagai penulis dapat menghambat
perkembangan kemampuan menulis mereka. Vacalares, Clarin, Lapid, Malaki, Plaza & Madjid
(2023) mengemukakan bahwa faktor motivasi ditemukan sebagai elemen yang sangat
berpengaruh terhadap keterampilan menulis mahasiswa. Studi ini menunjukkan bahwa
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mahasiswa yang memiliki tingkat motivasi tinggi lebih aktif dalam menulis, karena mereka
terdorong untuk mengekspresikan diri dan mengasah keterampilan mereka.

Adapun pada penelitian ini juga dikemukakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan menulis kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tanpa
mempertimbangkan tipe kepribadian partisipan. Adapun Hasil yang tidak signifikan dapat
terjadi dikarenakan metode yang digunakan secara daring sehingga kontrol terhadap distraksi
di lingkungan sekitar khususnya pada kelompok eksperimen tidak dapat dikendalikan dengan
baik. Dhanya dan lamelu (2019) pada penelitiannya mengemukakan bahwa lingkungan yang
positif dan kondusif menjadi salah satu faktor paling berpengaruh bagi siswa dalam
meningkatkan hasil keterampilan menulisnya. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nobles dan Paganucci (2015) yang mengemukakan bahwa lingkungan
penulisan daring dapat membantu meningkatkan keterampilan menulis siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan studi replikasi yang bertujuan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan kemampuan menulis mahasiswa berdasarkan tipe kepribadian (introvert dan
ekstrovert) dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil analisis menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam kemampuan menulis antara mahasiswa
introvert dan ekstrovert, baik dalam kelompok kontrol maupun eksperimen. Selain itu, tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis mahasiswa di kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol secara keseluruhan.

Temuan ini menunjukkan bahwa tipe kepribadian tidak secara signifikan memengaruhi
kemampuan menulis mahasiswa dalam konteks studi ini. Hasil tersebut sejalan dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang juga tidak menemukan hubungan signifikan antara
kepribadian introvert-ekstrovert dengan kemampuan menulis. Kemungkinan besar,
kemampuan menulis lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi, pengalaman menulis,
penguasaan kosakata, dan dukungan lingkungan belajar.
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